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RINGKASAN 

 

Mangrove tumbuh di pesisir pulau besar hingga pulau kecil dengan ekologi yang 

unik dan berbeda serta dikenal sebagai sumber senyawa bioaktif potensial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan nilai toksisitas dan potensi 

senyawa bioaktif ekstrak daun mangrove yang tumbuh dari kawasan semi tertutup 

Pulau Payung dan Terbuka Pulau Maspari di pesisir Sumatera Selatan. Pengujian 

toksisitas menggunakan larva udang A. salina dan larva nyamuk A. aegypti dan 

identifikasi senyawa bioaktif  yang bersifat toksik pada ekstrak dilakukan melalui 

uji fitokimia, total fenol, dan analisis GC-MS. Hasil uji toksisitas terhadap larva 

udang A. salina  menunjukkan ekstrak daun mangrove dari Pulau Payung lebih 

toksik dibandingkan dari Pulau Maspari. Ekstrak daun E. agallocha memiliki sifat 

toksisitas sangat kuat dengan nilai LC50 sebesar 54 µg/mL dari Pulau Payung dan 

59 µg/mL dari Pulau Maspari. Hasil uji toksisitas terhadap larva nyamuk A. aegypti 

menunjukkan semua ekstrak daun mangrove bersifat tidak toksik. Ekstrak daun B. 

sexangula dari Pulau Payung mengandung senyawa alkaloid, saponin, terpenoid 

dan asam lemak. Ekstrak daun E. agallocha dari Pulau Payung dan Maspari 

mengandung senyawa alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, alkohol, glukosa dan 

asam lemak. Ekstrak daun R. apiculata dari Pulau Payung mengandung senyawa 

alkaloid, saponin, terpenoid, steroid, alkohol, glukosa dan asam lemak. Sedangkan 

ekstrak daun R. stylosa dari Pulau Maspari mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, terpenoid dan asam lemak. Kelompok senyawa bioaktif yang 

ditemukan pada ekstrak daun mangrove paling toksik yaitu dari spesies B. 

sexangula,  E. agallocha, R. apiculata, dan R. stylosa memiliki beberapa potensi 

biologis diantaranya sebagai antioksidan, antibakteri, antivirus, antijamur, 

antiinflamasi, antidiare, antidiabetes, antikanker, antituberkulosis, antiasma, 

antiartritis, antitumor dan larvasida. 

 

Kata kunci: Mangrove, Pulau Payung, Pulau Maspari, Senyawa bioaktif, 

Toksisitas 
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TOXICITY OF BIOACTIVE COMPOUNDS IN MANGROVE LEAF 

EXTRACTS FROM THE SEMI-CLOSED AREA OF PAYUNG ISLAND AND 

THE OPEN AREA OF MASPARI ISLAND ON THE COAST OF SOUTH 

SUMATRA 

 

Scientific Writing in the Form of a Thesis, 13 Desember 2024 

 

Purwanto : Supervised by T. Zia Ulqodry, S.T.,M.Si., Ph.D and Prof. Dr. Rozirwan, 

S.Pi., M.Sc 

 

Environmental Management Study Program, Postgraduate Program of Sriwijaya 

University 

 

XX + 129 pages, 33 tables, 38 pictures, 12 attachments 

 

SUMMARY 

 

Mangroves grow on the coasts of large islands to small islands with unique and 

different ecology and are known as a source of potential bioactive compounds. This 

study aims to determine the comparison of toxicity values and potential bioactive 

compounds of mangrove leaf extracts growing from the semi-closed areas of 

Payung Island and the Open Maspari Island on the coast of South Sumatra. Toxicity 

testing using A. salina shrimp larvae and A. aegypti mosquito larvae and 

identification of toxic bioactive compounds in the extracts were carried out through 

phytochemical tests, total phenols, and GC-MS analysis. The results of toxicity tests 

on A. salina shrimp larvae showed that mangrove leaf extracts from Payung Island 

were more toxic than those from Maspari Island. E. agallocha leaf extract has very 

strong toxicity properties with LC50 values of 54 µg/mL from Payung Island and 59 

µg/mL from Maspari Island. The results of toxicity tests on A. aegypti mosquito 

larvae showed that all mangrove leaf extracts were non-toxic. Leaf extract of B. 

sexangula from Payung Island contains alkaloids, saponins, terpenoids and fatty 

acids. Leaf extract of E. agallocha from Payung Island and Maspari contains 

alkaloids, tannins, saponins, terpenoids, alcohol, glucose and fatty acids. Leaf 

extract of R. apiculata from Payung Island contains alkaloids, saponins, terpenoids, 

steroids, alcohol, glucose and fatty acids. Meanwhile, leaf extract of R. stylosa from 

Maspari Island contains alkaloids, flavonoids, saponins, terpenoids and fatty acids. 

The group of bioactive compounds found in the most toxic mangrove leaf extracts, 

namely from the species B. sexangula, E. agallocha, R. apiculata, and R. stylosa, 

have several biological potentials including as antioxidants, antibacterials, 

antivirals, antifungals, anti-inflammatory, antidiarrheals, antidiabetics, anticancer, 

antituberculosis, antiasthma, antiarthritis, antitumor and larvicide. 

 

Keywords: Bioactive compounds, Mangrove, Maspari Island, Payung Island, 

Toxicity 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ekosistem mangrove umumnya tumbuh di wilayah pesisir pulau-pulau 

besar di dunia,  terutama pada kawasan yang terlindung seperti teluk, laguna, delta, 

dan estuari. Mangrove memberikan jasa ekosistem penting, secara fisik sebagai 

pelindung pantai, pemukiman, dari gelombang besar, angin, badai, pasang surut dan  

mitigasi perubahan iklim (Noor et al. 2012; K et al. 2024). Secara ekologis sebagai 

habitat bagi biota laut (Marlianingrum et al. 2021). Secara sosial-ekonomi sebagai 

sumber mata pencaharian, penghasil produk hutan, bahan bangunan, wisata alam, 

dan riset  (Rahim dan Baderan, 2017). Mangrove menjadi sumber senyawa bioaktif 

potensial dalam bidang kesehatan dan farmakologi sebagai bahan antioksidan, 

antimikroba, antikanker, dan larvasida (Parthiban et al. 2022).  

Mangrove tumbuh dengan baik di pulau-pulau dengan perairan semi-tertutup 

dan terbuka, kondisi ini berpengaruh terhadap kandungan senyawa bioaktifnya. 

Komposisi senyawa bioaktif tumbuhan dipengaruhi oleh faktor pembatas 

lingkungan dan kondisi geografis (Gololo et al. 2018). Daerah semi-tertutup seperti 

muara memiliki pertukaran air yang terbatas dan menyebabkan konsentrasi bahan 

organik serta polutan antropogenik yang lebih tinggi. Sebaliknya daerah terbuka 

mengalami pencucian pasang surut lebih besar dan dampak antropogenik yang lebih 

sedikit. Kasus ini terjadi di dua pulau yang berada di Pesisir Timur Sumatera 

Selatan yaitu daerah semi tertutup Pulau Payung di Banyuasin (Putri et al. 2021) 

dan  terbuka Pulau Maspari di Ogan Komering Ilir (Apri dan Iskandar, 2020).  

Pulau Payung terletak di Muara Sungai Musi dengan kondisi substrat 

berlumpur dan perairan payau (Ulqodry et al. 2019; Sarno et al. 2020). Muara 

Sungai Musi  tercemar limbah akibat aktivitas antropogenik seperti kegiatan 

industri, perkebunan dan transportasi kapal di sepanjang aliran sungai Musi 

(Rozirwan et al. 2021). Pulau Maspari terletak di bagian Selat Bangka dengan 

kondisi pantai berpasir, salinitas yang tinggi, gelombang yang besar dan pasang 

surut ekstrim. Spesies mangrove yang dapat di temukan di kedua pulau yaitu 

diantaranya Bruguiera sexangula, Excoecaria agallocha dan Rhizophora apiculata 

sedangkan yang dominan  yaitu Avicennia alba di Pulau Payung (Hermialingga et 

al. 2020a), dan Rhizophora stylosa di Pulau Maspari. 
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Mangrove mampu beradaptasi dengan hebat terhadap perubahan lingkungan 

habitat yang dinamis  (Ellison, 2021). Proses adaptasi ini memaksa mangrove untuk 

melakukan proses kemo-fisiologis menghasilkan senyawa bioaktif yang bersifat 

toksik (Lakshmanrao et al. 2018; Mitra et al. 2021) Skrining awal toksisitas 

senyawa bioaktif yang bersifat toksik pada ekstrak daun mangrove dapat dilakukan 

dengan menggunakan  metode in vitro. Salah satu metode in vitro yang mudah 

untuk dilakukan, memiliki hasil yang akurat dan  berbanding lurus dengan metode 

uji lanjut secara in-vivo yaitu Brine Shrimp Lethality Test menggunakan larva 

udang A. salina (Osamudiamen et al. 2020; Rozirwan et al. 2022), dan pengujian 

uji toksisitas larvasida terhadap larva nyamuk A. aegypti (Delita et al. 2023). 

 Studi sebelumnya mengungkapkan ekstrak daun mangrove genus Bruguiera 

seperti B. gymnorrhiza toksik  terhadap larva A. salina dengan nilai LC50 241.4 

μg/ml (Karim et al. 2020), daun B. cylindrica menunjukkan nilai LC50 16,628 

μg/mL terhadap organisme yang sama (Islam et al. 2017).  Daun mangrove A. alba 

toksik tehadap larva A. salina dengan LC50  143,36 µg/mL (Erwin et al. 2020); larva 

nyamuk A. aegypti dengan LC50 1053 mg/L (Hidayat et al. 2022). Ekstrak daun 

mangrove E. agallocha toksik tehadap larva A. salina dengan LC50 44,66 µg/mL 

(Aunjum et al. 2021); larva nyamuk A. aegypti dan C. Quinquefasciatus dengan 

LC50 15.87 dan 10.45 mg/L (Pradeepaa et al. 2015). Ekstrak daun mangrove R. 

apiculata bersifat toksik kuat tehadap larva udang A. salina dengan LC50 81 mg/mL 

(Laith, 2021); larva nyamuk A. aegypti  dengan LC50 0.085 mg/L (Shinde et al. 

2018). Ekstrak daun mangrove  R. stylosa toksik sedang  pada larva nyamuk A. 

aegypti dengan LC50 858,89 μg/mL (Syahputra et al. 2021). 

 Efek toksik tersebut dipengaruhi oleh senyawa bioaktif. Daun B. sexangula 

mengandung senyawa fenolik, protein, steroid, alkaloid, tanin, antosianin, 

karbohidrat, asam lemak, hidrokarbon, dan lipid (Mitra et al. 2021). Daun E. 

agallocha  mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, terpenoid 

dan asam lemak (Mitra et al. 2021). Daun R. apiculata mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, saponin, steroid, dan yang bersifat toksik 

(Laith, 2021; Saroyo dan Saputri, 2021). Daun A. alba mengandung senyawa tanin, 

phennol, terpenoid dan alkoloid (Eswaraiah et al. 2020). Daun R. Stylosa 
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mengandung senyawa  flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid dan tanin 

(Syahputra et al. 2021; Willian et al. 2020). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Mangrove memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan 

lingkungan yang dinamis. Proses adaptasi menjadikan mangrove mampu 

memproduksi senyawa bioaktif yang potensial sebagai agen farmakologis seperti 

antioksidan, antimikroba, antikanker dan larvasida. Komposisi senyawa bioaktif 

setiap spesies mangrove dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan letak geografis.  

Pulau Payung yang memiliki perairan semi-tertutup terletak di Muara Sungai Musi 

dengan substrat berlumpur dan perairan payau dan mengalami tekanan polutan 

limbah akibat aktivitas manusia di sepanjang aliran sungai. Sementara itu Pulau 

Maspari terletak di bagian Selat Bangka dengan perairan terbuka, pantai berpasir, 

salinitas tinggi, gelombang besar, dan pasang surut yang ekstrim  

Spesies mangrove yang ada di kedua pulau yaitu B. sexangula, E. agallocha, 

R. apiculata, serta spesies dominan yaitu A. alba di Pulau Payung dan R. stylosa di 

Pulau Maspari dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang bersifat toksik dan 

berbeda. Skrining awal aktivitas biologis ekstrak daun mangrove dapat dilakukan 

dengan menguji toksisitasnya secara in-vitro. Ekstrak daun mangrove dapat 

dikatakan toksik apabila mampu menimbulkan kerusakan hingga kematian pada 

organisme uji. Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu menggunakan Brine 

Shrimp Lethality Test (BSLT) dan uji toksisitas menggunakan larva nyamuk A. 

aegypti. Metode ini dianggap mudah untuk dilakukan, cepat, akurat, dan memiliki 

korelasi yang positif terhadap uji lanjut secara in vivo. 

Identifikasi komponen senyawa bioaktif dalam ekstrak paling toksik daun 

mangrove dapat dilakukan menggunakan uji fitokimia kualitatif, analisis total fenol 

dan analisis  kromatografi gas-spektrometri massa (GC-MS) untuk mengetahui 

komponen senyawa bioaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sifat 

toksisitas dan potensi senyawa bioaktif pada ekstrak daun mangrove yang tumbuh 

dari dua pulau kecil dengan habitat unik dan berbeda, yaitu Pulau Payung di Pesisir 

Kabupaten Banyuasin dan Pulau Maspari di Pesisir Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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Pengujian toksisitas pada penelitian ini hanya mengambil bagian daun saja 

tidak pada organ mangrove lainnya. Pengambilan daun tidak merusak vegetasi 

mangrove karena daun terus berganti dalam siklus hidup tanaman dan proses 

regenerasinya terjadi secara cepat, sehingga tidak mengganggu kelangsungan hidup 

mangrove dalam jangka panjang. Daun diambil berwarna hijau tua yang memiliki 

kandungan bioaktif lebih tinggi. Daun yang sudah tua memiliki ciri warna hijau dan 

kemerahan, serta tekstur yang keras atau kaku (Andryani et al. 2024).  

Daun mangrove memiliki kandungan senyawa bioaktif yang signifikan 

termasuk alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin seperti organ lainnya. Beberapa 

penelitian menunjukkan daun memiliki konsentrasi senyawa bioaktif yang lebih 

tinggi dibandingkan organ lain. Konsentrasi senyawa Alkaloid (A. africana), 

flavonoid (R. racemos) lebih tinggi pada daun dibandingkan kulit kayu dan akar 

(Edu et al. 2015). Senyawa Flavonoids, Alkaloids, Terpenoids, Steroids, dan 

Tannin pada daun R. stylosa lebih tinggi dibandingkan pada kulit, batang dan 

ranting (Kalasuba et al. 2023). Berdasarkan beberapa sumber informasi di atas daun 

mangrove menghasilkan senyawa bioaktif yang potensial dan pengambilan daun 

tidak merusak kelestarian ekosistem mamgrove. 

Berdasarkan gagasan pemikiran di atas maka masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik vegetasi dan lingkungan mangrove di Pulau Payung 

dan Pulau Maspari? 

2. Bagaimana perbandingan nilai toksisitas  senyawa bioaktif pada ekstrak daun 

mangrove yang diambil kawasan semi tertutup Pulau Payung dan terbuka Pulau 

Maspari di Pesisir Sumatera Selatan?  

3. Kelompok senyawa bioaktif apa yang bersifat toksik pada ekstrak daun 

mangrove yang menunjukkan toksisitas paling kuat berdasarkan  uji fitokimia, 

analisis total fenol dan analisis GC-MS? 

4. Bagaimana potensi senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak daun mangrove 

yang menunjukkan toksisitas paling kuat? 
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Skema kerangka pikir dari penelitian ini disajikan secara sederhana 

berdasarkan diagram alir pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

Keterangan : 

  : Cakupan lingkup penelitian    

  : Diluar cakupan lingkup penelitian 

Batang 

Ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% 

Daun Bunga Buah 

Kawasan Semi Tertutup 

Pulau Payung Banyuasin    

Potensi  Mangrove 

Kawasan Terbuka Pulau 

Maspari Ogan Komering Ilir  

Jenis Mangrove    

Analisis data 

Akar 

Mangrove yang ada di kedua pulau :    

1. Bruguiera sexangula 

2. Excoecaria agallocha 

3. Rhizophora  apiculata 

 

Mangrove dominan di masing-msing pulau : 

1. Pulau Payung : Avicennia alba 

2. Pulau Maspari : Rhizophora  stylosa 

 

Uji toksisitas  larva uang A. salina dan larva nyamuk A. aegypti 

Sifat toksisitas dan potensi senyawa bioaktif  

Karakterisasi senyawa (fitokimia, total fenol dan GC-MS)  

 

 

Karakteristik vegetasi 

mangrove  dan lingkungan 

Karakteristik vegetasi dan 

lingkungan mangrove    
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1.3 Tujuan  

 Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Membandingkan karakteristik vegetasi dan lingkungan mangrove di Pulau Payung dan 

Pulau Maspari. 

2. Menguji perbandingan nilai toksisitas  senyawa bioaktif pada ekstrak daun mangrove 

yang diambil kawasan semi tertutup Pulau Payung dan terbuka Pulau Maspari di Pesisir 

Sumatera Selatan. 

3. Meneliti kelompok senyawa bioaktif apa yang bersifat toksik pada ekstrak daun 

mangrove yang menunjukkan toksisitas paling kuat berdasarkan  uji fitokimia, 

analisis total fenol dan analisis GC-MS. 

4. Menganalisis potensi senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak daun 

mangrove yang menunjukkan toksisitas paling kuat. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian secara umum yaitu untuk menginformasikan toksisitas 

dan potensi senyawa bioaktif  pada ekstrak daun mangrove yang berasal dari habitat 

berbeda di kawasan semi tertutup Pulau Payung dan terbuka Pulau Maspari di 

pesisir Sumatera Selatan. Selain manfaat secara umum,  terdapat beberapa manfaat 

secara khusus  yaitu; 

1. Bagi Sains dan Ilmu Pengetahuan, dapat dijadikan sebagai literatur penelitian 

lanjutan dan perbandingan tentang toksisitas senyawa bioaktif ekstrak daun 

mangrove dari lokasi berbeda. 

2. Bagi Medis dan Farmakologi, dapat dijadikan sebagai literature dalam 

pengembangan bahan obat  yang berasal dari lingkungan pesisir. 

3. Bagi Pemerintah, dapat menjadi literature dalam upaya pengelolaan dan 

pemanfaatan tumbuhan mangrove yang tepat dan lestari. 
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